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ABSTRAK

Keterlibatan siswa dalam eksperimen pada pembelajaran IPA di sekolah dasar masih terbatas
karena proses pembelajaran masih didominasi metode konvensional. Kondisi ini menyebabkan
pemahaman konsep siswa, khususnya pada materi penyaringan air yang membutuhkan aktivitas
pengamatan dan praktik nyata, belum berkembang secara optimal. Permasalahan tersebut dapat
diatasi melalui penerapan kit eksperimen yang dikombinasikan dengan pendekatan STEAM
(Science, Technology, Engineering, Art, and Mathematics) dalam proses pembelajaran. Tujuan
dari penelitian ini adalah menganalisis pengaruh penggunaan kit eksperimen berbasis STEAM
terhadap pemahaman konsep penyaringan air siswa kelas V MI Al-Hidayah Jember.
Pendekatan kuantitatif diterapkan dalam penelitian ini dengan metode eksperimen semu
menggunakan desain pretest—posttest control group. Penelitian ini melibatkan dua kelompok
subjek, yakni kelompok eksperimen yang menerapkan kit eksperimen berbasis STEAM serta
kelompok kontrol yang belajar melalui pembelajaran konvensional. Hasil tes pemahaman
konsep yang diperoleh pada tahap pretest dan posttest dianalisis menggunakan uji t. Temuan
penelitian menunjukkan bahwa nilai rata-rata posttest pada kelompok eksperimen mencapai
81,09, sementara pada kelompok kontrol sebesar 75,27. Hasil pengujian statistik dengan taraf
signifikansi 0,05 mengindikasikan bahwa penerapan kit eksperimen berbasis STEAM
berpengaruh signifikan terhadap peningkatan pemahaman konsep siswa. Dengan demikian, kit
eksperimen berbasis STEAM dapat menjadi alternatif pembelajaran yang efektif dalam
meningkatkan pemahaman konsep IPA pada materi penyaringan air di Madrasah Ibtidaiyah.
Kata Kunci: /PA, Kit Kksperimen, Penyaringan Air, Pemahaman Konsep, STEAM

ABSTRACT
Student participation in experimental activities during science learning in elementary schools
is still relatively limited because the instructional process is often dominated by conventional
teaching methods. As a result, students’ conceptual understanding particularly on the topic of
water filtration, which requires observation and hands-on practice has not developed optimally.
This issue can be addressed by implementing an experimental kit integrated with the STEAM
(Science, Technology, Engineering, Art, and Mathematics) approach within the learning
process. The objective of this study is to analyze the effect of using a STEAM-based
experimental kit on fifth-grade students’ understanding of the water filtration concept at MI Al-
Hidayah Jember. This research employed a quantitative approach using a quasi-experimental
method with a pretest—posttest control group design. The study involved two groups of
participants: an experimental group that used the STEAM-based experimental kit and a control
group that received conventional instruction. The results of the conceptual understanding tests
administered during the pretest and posttest phases were analyzed using a t-test. The findings
indicate that the experimental group achieved an average posttest score of 81.09, while the
control group obtained an average score of 75.27. Statistical testing at a significance level of
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0.05 shows that the implementation of the STEAM-based experimental kit has a significant
effect on improving students’ conceptual understanding. Therefore, the use of a STEAM-based
experimental kit can serve as an effective instructional alternative for enhancing science
concept comprehension on the topic of water filtration in Madrasah Ibtidaiyah.

Keywords: Science, Experiment Kit, Water Filtration, Conceptual Understanding, STEAM

PENDAHULUAN

Di tingkat sekolah dasar, pembelajaran IPA memiliki fungsi strategis dalam
meningkatkan pemahaman siswa terhadap fenomena alam di lingkungan sekitar. Selain
menyampaikan konsep ilmiah secara teoretis, pembelajaran IPA juga diarahkan untuk melatih
keterampilan proses sains siswa, meliputi kemampuan mengamati, mengenali masalah,
melakukan penyelidikan, dan berpikir kritis dalam menghadapi berbagai fenomena alam
(Ristiani et al., 2025). Perencanaan pembelajaran yang tepat diharapkan dapat membantu siswa
tidak hanya memahami konsep secara mendalam, tetapi juga mengaitkannya dengan
pengalaman yang mereka temui dalam kehidupan sehari-hari. Pemahaman konsep yang baik
menjadi landasan penting bagi perkembangan literasi sains serta kemampuan berpikir ilmiah
siswa pada tahap pendidikan selanjutnya (Alam & Mohanty, 2023).

Meskipun memiliki peran penting, pembelajaran IPA di sekolah dasar masih
menghadapi berbagai permasalahan dalam praktiknya. Pada praktiknya, pembelajaran sering
kali masih berorientasi pada guru melalui metode ceramah, sehingga keterlibatan aktif siswa
dalam proses belajar menjadi terbatas. Penggunaan buku teks sebagai sumber utama
pembelajaran juga menyebabkan kegiatan belajar kurang memberikan ruang bagi siswa untuk
melakukan eksplorasi maupun pengalaman belajar secara langsung. Kondisi tersebut berpotensi
menghambat perkembangan pemahaman konsep serta keterampilan ilmiah siswa, padahal
keterlibatan aktif dalam proses pembelajaran terbukti mampu meningkatkan kualitas
pemahaman dan keterampilan berpikir ilmiah peserta didik (Asfiana et al., 2025).

Pada prinsipnya, pembelajaran IPA perlu memberikan ruang bagi siswa untuk terlibat
secara langsung dengan objek, fenomena, maupun permasalahan yang dipelajari. Pemberian
pengalaman belajar yang nyata dalam pembelajaran dapat membantu siswa memperoleh
pemahaman konsep ilmiah yang lebih bermakna. Selain itu, pendekatan pembelajaran yang
bersifat kontekstual memungkinkan siswa mengaitkan pengetahuan yang diperoleh di kelas
dengan kondisi lingkungan di sekitar mereka. Pendekatan seperti ini terbukti mampu
memperkuat literasi sains karena siswa dapat memahami keterkaitan antara konsep ilmiah
dengan realitas kehidupan sehari-hari (Parisu et al., 2025). Berdasarkan hal tersebut, diperlukan
pendekatan pembelajaran yang dapat memfasilitasi keterlibatan aktif siswa melalui kegiatan
eksploratif dan pengalaman belajar autentik.

Pembahasan mengenai penyaringan air dalam pembelajaran IPA di sekolah dasar
berkaitan langsung dengan fenomena yang ditemui dalam kehidupan sehari-hari. Materi ini
memiliki relevansi yang tinggi karena berkaitan dengan kebutuhan manusia terhadap air bersih
serta pemahaman mengenai proses filtrasi secara sederhana. Pembelajaran materi penyaringan
air memungkinkan siswa memperoleh pengetahuan tentang konsep penyaringan sekaligus
memahami penerapannya dalam kehidupan nyata. Pengetahuan tentang teknik penyaringan air
sederhana juga dapat memberikan keterampilan praktis yang bermanfaat bagi siswa, terutama
dalam kondisi tertentu seperti keterbatasan akses terhadap air bersih atau situasi darurat akibat
bencana alam (Sari et al., 2023). Namun demikian, apabila materi tersebut hanya disampaikan
melalui penjelasan teoritis tanpa disertai kegiatan praktik, siswa cenderung mengalami
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kesulitan dalam memahami prinsip dasar proses penyaringan air secara menyeluruh (Nafira,
2023).

Penggunaan media pembelajaran yang mendukung aktivitas eksperimen dapat menjadi
salah satu upaya untuk mengatasi permasalahan tersebut. Melalui media pembelajaran berupa
kit eksperimen, siswa dapat melakukan percobaan sederhana menggunakan alat dan bahan yang
disusun secara sistematis. Melalui kegiatan tersebut, siswa dapat mengamati secara langsung
proses ilmiah yang sedang dipelajari, melakukan pengujian terhadap suatu konsep, serta
menarik kesimpulan berdasarkan hasil pengamatan yang diperoleh. Pengalaman belajar yang
melibatkan aktivitas eksperimen dapat meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses
pembelajaran sehingga pemahaman konsep menjadi lebih mendalam. Sejumlah penelitian juga
menunjukkan bahwa penerapan metode eksperimen serta penggunaan media kit pembelajaran
mampu meningkatkan aktivitas belajar dan pemahaman konsep siswa dalam pembelajaran IPA
(Pinasthika & Kaltsum, 2022; Napitupulu et al., 2024).

Pengembangan keterampilan abad ke-21 pada siswa tidak hanya memerlukan media
pembelajaran yang tepat, tetapi juga pendekatan pembelajaran yang inovatif. Pendekatan
STEAM yang menggabungkan unsur science, technology, engineering, art, dan mathematics
menjadi salah satu pendekatan yang banyak diterapkan dalam pembelajaran sains. Pendekatan
tersebut mendorong siswa untuk belajar melalui aktivitas eksplorasi, perancangan, dan
pemecahan masalah secara kreatif dan kolaboratif. Dengan mengintegrasikan berbagai disiplin
ilmu, siswa dapat memahami konsep sains secara lebih komprehensif serta mampu
mengembangkan berbagai keterampilan berpikir tingkat tinggi. Studi yang dilakukan oleh
Choirunnisa et al. (2023) menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis STEAM berperan dalam
meningkatkan literasi sains dan kemampuan berpikir kritis siswa sekolah dasar.

Efektivitas pembelajaran sains dapat ditingkatkan melalui kegiatan belajar yang
melibatkan praktik langsung atau hands-on learning, sebagaimana ditegaskan dalam berbagai
penelitian. Dengan kegiatan tersebut, siswa tidak hanya menjadi penerima informasi, tetapi juga
berpartisipasi aktif dalam mengonstruksi pengetahuan melalui pengalaman belajar yang bersifat
investigatif. Temuan penelitian da Silva et al. (2026) menunjukkan bahwa penerapan
pembelajaran berbasis praktik mendorong siswa memahami konsep sains secara lebih
mendalam melalui pengalaman langsung. Penelitian Huang et al. (2025) mengungkapkan
bahwa integrasi teknologi dalam pembelajaran berbasis penyelidikan memberikan kontribusi
terhadap peningkatan efektivitas pembelajaran sains di sekolah dasar. Hasil-hasil penelitian
tersebut menegaskan bahwa integrasi kegiatan praktik dengan pendekatan pembelajaran
inovatif dapat memberikan pengalaman belajar yang lebih kaya bagi siswa.

Meskipun berbagai penelitian telah mengkaji penggunaan metode eksperimen maupun
penerapan pendekatan STEAM dalam pembelajaran IPA, sebagian besar penelitian tersebut
masih membahas kedua pendekatan tersebut secara terpisah atau pada konteks materi yang
berbeda. Penelitian yang secara khusus mengintegrasikan penggunaan kit eksperimen dengan
pendekatan STEAM pada materi penyaringan air di tingkat Madrasah Ibtidaiyah masih relatif
terbatas. Padahal, integrasi antara media eksperimen dan pendekatan STEAM berpotensi
memberikan pengalaman belajar yang lebih komprehensif karena siswa tidak hanya melakukan
percobaan, tetapi juga dilibatkan dalam proses perancangan, pemecahan masalah, serta
pengembangan kreativitas. Oleh karena itu, penelitian ini menawarkan kebaruan berupa
penerapan kit eksperimen yang dipadukan dengan pendekatan STEAM secara langsung dalam
pembelajaran materi penyaringan air pada siswa sekolah dasar. Berdasarkan uraian latar
belakang, penelitian ini dilakukan untuk menganalisis efektivitas penerapan kit eksperimen
berbasis STEAM dalam meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi penyaringan air pada
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kelas V MI Al-Hidayah Jember, serta mendukung pengembangan inovasi pembelajaran IPA
pada jenjang pendidikan dasar.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode eksperimen semu
(quasi experiment) untuk menganalisis pengaruh penggunaan kit eksperimen berbasis STEAM
terhadap pemahaman konsep IPA siswa. Dalam penelitian ini digunakan desain pretest—posttest
control group design yang melibatkan kelompok eksperimen sebagai kelompok perlakuan dan
kelompok kontrol sebagai pembanding. Kelompok eksperimen memperoleh pembelajaran IPA
dengan memanfaatkan kit eksperimen berbasis STEAM pada materi penyaringan air,
sedangkan kelompok kontrol mengikuti pembelajaran dengan pendekatan konvensional tanpa
menggunakan media eksperimen. Melalui desain tersebut, perbandingan hasil belajar antara
kedua kelompok dapat dilakukan dengan melihat perubahan skor sebelum dan sesudah
perlakuan diberikan.

Prosedur penelitian dilaksanakan melalui beberapa tahap yang sistematis. Tahap awal
penelitian diawali dengan pemberian tes awal (pretest) kepada kedua kelompok guna
mengetahui tingkat kemampuan awal siswa terkait konsep penyaringan air. Pada tahap
selanjutnya, masing-masing kelompok memperoleh perlakuan pembelajaran yang berbeda.
Pada kelompok eksperimen, pembelajaran dilaksanakan menggunakan kit eksperimen berbasis
STEAM sehingga siswa dapat melakukan kegiatan percobaan dan pengamatan secara langsung.
Sementara itu, kelompok kontrol mengikuti pembelajaran konvensional melalui metode
ceramah dengan penjelasan guru sebagai sumber utama pembelajaran. Pada akhir rangkaian
pembelajaran, kedua kelompok diberikan tes akhir (posttest) guna mengukur perubahan
pemahaman konsep siswa setelah proses pembelajaran berlangsung.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V MI Al-Hidayah pada tahun
ajaran 2025-2026. Pemilihan sampel dalam penelitian ini dilakukan menggunakan teknik
purposive sampling, yang didasarkan pada pertimbangan tertentu sesuai dengan tujuan
penelitian. Dua kelas yang memiliki karakteristik kemampuan akademik relatif sama dipilih
sebagai sampel penelitian dan dijadikan sebagai kelompok eksperimen serta kelompok kontrol.
Penentuan kedua kelompok dilakukan dengan mempertimbangkan kemampuan awal siswa
serta tingkat keaktifan belajar di kelas. Dengan pemilihan sampel tersebut diharapkan
perbedaan hasil belajar yang diperoleh lebih mencerminkan pengaruh perlakuan yang diberikan
selama proses pembelajaran.

Tes pemahaman konsep digunakan sebagai instrumen penelitian yang diberikan kepada
siswa pada tahap pretest dan posttest. Instrumen tes disusun berdasarkan indikator
pembelajaran pada materi penyaringan air untuk mengukur tingkat pemahaman siswa sebelum
dan sesudah perlakuan diberikan. Sebelum digunakan dalam penelitian, instrumen tes terlebih
dahulu melalui proses penelaahan untuk memastikan kesesuaian dengan indikator pembelajaran
serta kelayakan sebagai alat ukur kemampuan siswa. Perbedaan hasil belajar antara kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol dianalisis melalui pengolahan statistik terhadap data hasil
tes dari kedua kelompok. Pengolahan dan analisis data dilakukan untuk mengetahui sejauh
mana penerapan kit eksperimen berbasis STEAM efektif dalam meningkatkan pemahaman
konsep IPA siswa pada materi penyaringan air.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Data penelitian diperoleh dari hasil tes yang dilaksanakan sebelum dan setelah proses
pembelajaran pada dua kelompok penelitian, yaitu kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol. Pembelajaran IPA pada kelompok eksperimen dilaksanakan dengan menggunakan kit
eksperimen berbasis STEAM pada materi penyaringan air, sedangkan kelompok kontrol
mengikuti pembelajaran secara konvensional tanpa penggunaan media eksperimen.
Kemampuan awal dan kemampuan akhir siswa diukur melalui pelaksanaan tes pretest dan
posttest. Tabel 1 menyajikan ringkasan nilai rata-rata pretest dan posttest pada kedua kelompok
penelitian.

Tabel 1. Rata-rata Nilai Pretest dan Posttest
Kelompok Mean Pretest Mean Posttest

Eksperimen 50,18 81,09
Kontrol 38,91 75,27

Berdasarkan Tabel 1, kedua kelompok menunjukkan peningkatan nilai setelah proses
pembelajaran dilaksanakan. Nilai rata-rata pada kelompok eksperimen meningkat dari 50,18
pada saat pretest menjadi 81,09 pada saat posttest. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
kelompok kontrol mengalami peningkatan nilai dari 38,91 menjadi 75,27 setelah kegiatan
pembelajaran berlangsung. Kedua kelompok menunjukkan peningkatan hasil belajar, namun
kelompok eksperimen memperoleh rata-rata nilai posttest yang lebih tinggi dibandingkan
kelompok kontrol. Gambar 1 menampilkan visualisasi data yang memperjelas perbandingan
peningkatan hasil belajar antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol.

Grafik Perbandingan Nilai Pretest dan Posttest
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Gambar 1. Grafik Perbandingan Nilai Pretest dan Posttest

Gambar 1 menunjukkan bahwa setelah pembelajaran dilaksanakan, kelompok
eksperimen mengalami peningkatan nilai yang lebih tinggi dibandingkan kelompok kontrol.
Perbedaan hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa pembelajaran dengan memanfaatkan kit
eksperimen berbasis STEAM berkontribusi lebih besar dalam meningkatkan pemahaman
siswa. Visualisasi grafik juga memperlihatkan adanya selisih peningkatan nilai yang cukup
jelas antara kedua kelompok setelah perlakuan diberikan. Tingkat peningkatan hasil belajar
siswa dianalisis lebih lanjut melalui perhitungan N-Gain, dengan hasil yang disajikan pada
Tabel 2.
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Tabel 2. Hasil Perhitungan N-Gain
Kelompok Mean N-Gain Kategori

Eksperimen 0,61 Sedang
Kontrol 0,60 Sedang

Berdasarkan data yang disajikan pada Tabel 2, kelompok eksperimen memiliki rata-rata
N-Gain sebesar 0,61 dengan kategori peningkatan sedang. Sementara itu, kelompok kontrol
memiliki nilai rata-rata N-Gain sebesar 0,60 yang juga termasuk dalam kategori peningkatan
sedang. Walaupun termasuk dalam kategori peningkatan yang sama, perolehan nilai N-Gain
kelompok eksperimen sedikit melampaui kelompok kontrol. Untuk menentukan apakah
perbedaan hasil belajar antara kedua kelompok tersebut signifikan secara statistik, dilakukan
pengujian menggunakan uji t dengan hasil yang disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Uji t Perbedaan Nilai Posttest
Variabel Mean Eksperimen Mean Kontrol Sig. (2-tailed) Keterangan
Nilai Posttest 81,09 75,27 0,05 Terdapat perbedaan signifikan

Berdasarkan Tabel 3, nilai rata-rata posttest pada kelompok eksperimen lebih tinggi
dibandingkan kelompok kontrol. Analisis statistik yang dilakukan menghasilkan nilai
signifikansi (Sig. 2-tailed) sebesar 0,05. Temuan ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan
hasil belajar yang signifikan antara kedua kelompok penelitian pada tingkat signifikansi 0,05.
Hasil penelitian ini memperlihatkan bahwa penerapan kit eksperimen berbasis STEAM dalam
pembelajaran [PA mampu meningkatkan pemahaman siswa secara positif. Dengan demikian,
pembelajaran yang mengintegrasikan kegiatan eksperimen langsung terbukti dapat mendukung
peningkatan pemahaman siswa terhadap konsep penyaringan air.

Pembahasan

Penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan kit eksperimen berbasis STEAM dalam
pembelajaran memiliki peran dalam meningkatkan pemahaman konsep siswa terhadap materi
penyaringan air. Hal tersebut terlihat dari adanya perbedaan skor posttest antara kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol, serta dari nilai N-Gain yang menunjukkan peningkatan
kemampuan siswa setelah mengikuti kegiatan pembelajaran. Temuan ini dapat dimaknai bahwa
keterlibatan siswa dalam kegiatan eksperimen memberikan kesempatan kepada mereka untuk
membangun pengetahuan melalui pengalaman langsung. Dalam pembelajaran sains,
pengalaman belajar yang melibatkan aktivitas pengamatan dan percobaan memungkinkan
siswa memahami konsep secara lebih konkret sehingga pengetahuan yang diperoleh tidak
hanya bersifat hafalan, tetapi juga hasil dari proses konstruksi pengetahuan melalui aktivitas
ilmiah.

Pendekatan STEAM dalam proses pembelajaran memberikan ruang bagi siswa untuk
mengintegrasikan berbagai disiplin ilmu sehingga proses belajar menjadi lebih terpadu dan
bermakna. Melalui pendekatan yang mengintegrasikan science, technology, engineering, art,
dan mathematics, siswa tidak hanya mempelajari konsep secara terpisah, tetapi juga
mengembangkan kemampuan mengaitkan konsep tersebut dalam pemecahan masalah.
Keadaan tersebut mendorong siswa untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan
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kreatif dalam menyelesaikan permasalahan yang terkait dengan fenomena ilmiah. Penelitian ini
menunjukkan hasil yang sejalan dengan temuan Rahayu et al. (2025), yang mengungkapkan
bahwa pembelajaran berbasis STEAM dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan
kreatif siswa melalui aktivitas eksplorasi konsep yang dilakukan secara investigatif. Selain itu,
penerapan pendekatan STEAM dalam pembelajaran IPA juga terbukti dapat meningkatkan
kualitas proses belajar karena siswa lebih aktif dalam membangun pengetahuan melalui
kegiatan kolaboratif dan berbasis pemecahan masalah (Fadhilah et al., 2024; Wijaya &
Salsabila, 2025).

Peningkatan pemahaman konsep pada kelompok eksperimen juga dipengaruhi oleh
penggunaan media pembelajaran berupa kit eksperimen yang memungkinkan siswa melakukan
kegiatan praktik secara langsung. Melalui pemanfaatan kit eksperimen tersebut, siswa dapat
melakukan pengamatan langsung terhadap proses penyaringan air sekaligus memahami
keterkaitan antara konsep pembelajaran dengan fenomena yang terjadi selama kegiatan
eksperimen berlangsung. Keterlibatan siswa dalam aktivitas praktik selama pembelajaran
membantu mereka menghubungkan konsep teoretis dengan pengalaman empiris yang diperoleh
melalui kegiatan eksperimen. Penelitian ini menunjukkan hasil yang selaras dengan temuan
Kurniasih dan Yunus (2025), yang menjelaskan bahwa penggunaan alat peraga atau kit dalam
pembelajaran IPA dapat membantu siswa memahami konsep ilmiah dengan lebih baik karena
siswa terlibat dalam pengamatan langsung terhadap proses yang dipelajari. Dengan demikian,
media eksperimen memiliki peran ganda, yaitu sebagai alat bantu pembelajaran sekaligus
sebagai sarana yang dapat menghadirkan pengalaman belajar yang lebih bermakna bagi siswa.

Selain meningkatkan pemahaman konsep, aktivitas eksperimen yang dilakukan siswa
selama proses pembelajaran juga berperan dalam menumbuhkan rasa ingin tahu serta
meningkatkan keterlibatan siswa dalam kegiatan belajar. Ketika siswa terlibat secara langsung
dalam kegiatan percobaan, mereka terdorong untuk mengamati fenomena yang terjadi,
mengajukan pertanyaan, serta menarik kesimpulan berdasarkan hasil pengamatan yang
dilakukan. Dengan demikian, proses pembelajaran tidak hanya menitikberatkan pada
penyampaian informasi, tetapi juga pada aktivitas eksplorasi pengetahuan yang dilakukan oleh
siswa. Penelitian ini menunjukkan hasil yang sejalan dengan temuan Rahmadhani (2025), yang
menjelaskan bahwa pendekatan STEAM mampu menumbuhkan rasa ingin tahu siswa dengan
memberikan kesempatan bagi mereka untuk mengeksplorasi ide serta menemukan konsep
secara mandiri. Penelitian lain juga menunjukkan bahwa pembelajaran IPA berbasis
eksperimen mampu meningkatkan rasa ingin tahu siswa karena mereka terlibat langsung dalam
proses investigasi ilmiah yang mendorong aktivitas berpikir dan eksplorasi pengetahuan
(Husmar, 2025).

Aktivitas eksperimen dalam proses pembelajaran turut memberikan kontribusi terhadap
peningkatan hasil belajar siswa. Kegiatan praktik dalam pembelajaran membantu siswa
memahami hubungan antara konsep ilmiah dengan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari
sehingga pembelajaran yang berlangsung menjadi lebih bermakna. Ketika siswa terlibat dalam
proses pengamatan dan pembuktian konsep secara langsung, mereka memiliki kesempatan
untuk menguji pemahaman yang dimiliki serta memperbaiki kesalahan konsep yang mungkin
terjadi. Penelitian ini menunjukkan hasil yang sejalan dengan temuan Ali et al. (2023), yang
menjelaskan bahwa penerapan metode eksperimen dalam pembelajaran IPA mampu
meningkatkan hasil belajar siswa melalui keterlibatan aktif mereka dalam proses pembuktian
konsep ilmiah. Hasil penelitian Ilham dan Adri (2025) menunjukkan bahwa pembelajaran
berbasis proyek yang mengintegrasikan aktivitas praktik dan pemecahan masalah dapat
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meningkatkan hasil belajar siswa, karena siswa terlibat dalam proses perancangan solusi
melalui kegiatan kolaboratif dan aplikatif.

Peningkatan pemahaman konsep siswa juga tidak terlepas dari penerapan pendekatan
pembelajaran yang bersifat kontekstual. Materi penyaringan air dalam penelitian ini berkaitan
dengan konteks kehidupan sehari-hari, sehingga membantu siswa memahami konsep
pembelajaran melalui pengalaman yang dekat dengan lingkungan mereka. Pembelajaran yang
mengaitkan materi dengan konteks nyata memungkinkan siswa melihat relevansi antara konsep
ilmiah dan kehidupan sehari-hari sehingga pemahaman yang diperoleh menjadi lebih
bermakna. Penelitian ini menunjukkan hasil yang sejalan dengan temuan Pepilina dkk. (2025),
yang menjelaskan bahwa pembelajaran kontekstual dapat meningkatkan hasil belajar IPA siswa
karena materi pembelajaran dikaitkan dengan pengalaman nyata yang dialami siswa. Selain itu,
temuan penelitian Wahono et al. (2022) serta Savitri dan Meilana (2022) menunjukkan bahwa
pembelajaran yang menekankan keterlibatan aktif siswa dapat meningkatkan pemahaman
konsep, karena siswa terlibat secara langsung dalam proses konstruksi pengetahuan.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa integrasi penggunaan kit
eksperimen dengan pendekatan STEAM mampu memberikan pengalaman belajar yang lebih
bermakna dalam pembelajaran IPA di sekolah dasar. Integrasi kegiatan eksperimen dengan
proses pemecahan masalah memungkinkan siswa tidak hanya memahami konsep secara
teoretis, tetapi juga mengimplementasikannya dalam konteks nyata. Pendekatan ini juga
berkontribusi dalam mengembangkan berbagai keterampilan penting pada siswa, seperti
berpikir kritis, kreativitas, serta kemampuan bekerja sama dalam proses pemecahan masalah.
Berdasarkan hasil penelitian tersebut, penggunaan kit eksperimen berbasis STEAM dapat
dijadikan sebagai salah satu strategi pembelajaran yang efektif dalam membantu meningkatkan
pemahaman konsep IPA siswa, khususnya pada materi yang memerlukan kegiatan observasi
serta eksperimen secara langsung.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa penggunaan
kit eksperimen berbasis STEAM dalam pembelajaran memberikan dampak positif terhadap
peningkatan pemahaman konsep peserta didik pada materi penyaringan air di kelas V MI Al-
Hidayah Jember. Pembelajaran yang mengintegrasikan aktivitas eksperimen dengan
pendekatan STEAM mampu meningkatkan keterlibatan aktif peserta didik dalam proses
belajar, sehingga mereka dapat membangun pemahaman konsep berdasarkan pengalaman
langsung yang diperoleh selama pembelajaran. Melalui aktivitas pengamatan, percobaan, dan
diskusi selama proses pembelajaran, peserta didik memperoleh kesempatan untuk
mengkonstruksi pengetahuan secara lebih mendalam. Dengan demikian, integrasi kegiatan
eksperimen dengan pendekatan STEAM dapat membantu peserta didik memahami konsep IPA
secara lebih bermakna dibandingkan pembelajaran yang hanya berfokus pada penyampaian
materi secara teoritis.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pembelajaran yang mengintegrasikan aktivitas
eksperimen dapat menghadirkan suasana belajar yang lebih kontekstual, interaktif, dan
menempatkan peserta didik sebagai pusat pembelajaran. Melalui kegiatan merancang alat
sederhana, melakukan percobaan, serta menganalisis hasil pengamatan, peserta didik dilatih
untuk berpikir kritis dan sistematis dalam memahami fenomena ilmiah. Proses pembelajaran
tersebut tidak hanya mendukung peningkatan pemahaman konsep, tetapi juga berperan dalam
mengembangkan keterampilan ilmiah serta menumbuhkan rasa ingin tahu peserta didik
terhadap fenomena yang dipelajari. Dengan mempertimbangkan hasil penelitian yang
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diperoleh, penggunaan kit eksperimen berbasis STEAM dapat menjadi salah satu alternatif
strategi pembelajaran yang efektif untuk mendukung peningkatan kualitas pembelajaran IPA di
tingkat Madrasah Ibtidaiyah.

Temuan penelitian ini memberikan implikasi bagi pengembangan praktik pembelajaran
di sekolah dasar, terutama pada pembelajaran IPA yang menekankan pengalaman belajar
langsung. Guru dapat memanfaatkan pendekatan STEAM yang dipadukan dengan penggunaan
kit eksperimen untuk menciptakan proses pembelajaran yang lebih aktif, kreatif, serta relevan
dengan kehidupan sehari-hari peserta didik. Selain itu, penelitian di masa mendatang dapat
memperluas penerapan kit eksperimen berbasis STEAM pada berbagai materi [IPA maupun
pada jenjang pendidikan yang berbeda guna memperoleh gambaran yang lebih menyeluruh
mengenai efektivitas pendekatan tersebut. Penelitian selanjutnya dapat memperluas kajian
mengenai pengaruh pembelajaran berbasis STEAM dengan meneliti aspek lain, seperti
kemampuan berpikir kritis, kreativitas, serta sikap ilmiah peserta didik.
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